
SLEMAN (KR) - DPC

PDI Perjuangan Sleman

akan menerjunkan satgas

untuk mengawal hasil reka-

pitulasi dari tingkat TPS

hingga sampai di KPU.

Pengawalan itu untuk men-

jaga perolehan suara pa-

sangan Harda Kiswaya-Da-

nang Maharsa yang saat ini

telah unggul dari pasangan

Kustini-Sukamto.

Ketua DPC PDI Per-

juangan Sleman sekaligus

Ketua Umum Tim Peme-

nangan Harda-Danang, H

Koeswanto SIP mengata-

kan, meski berdasarkan

penghitungan cepat dari

saksi PDI Perjuangan di

TPS pasangan  Harda-Da-

nang unggul dengan 62,14

persen, namun penghitung-

an resmi dari KPU belum

selesai. ”Untuk itu PDI Per-

juangan akan mengawal

hasil rekapitulasi mulai dari

tingkat kapanewon sampai

KPU,” ungkapnya didampi-

ngi Sekretaris DPC PDI

Perjuangan Gustan Ganda.

Sekarang ini PDI Per-

juangan telah mengumpul-

kan hasil rekapitulasi di

tingkat TPS. Hal itu untuk

menjaga keamanan data

rekapitulasi penghitungan

suara pilkada. Bahkan pi-

haknya juga telah menyiap-

kan saksi untuk penghi-

tungan suara di tingkat ka-

panewon. ”Saksi akan kami

bekali dengan data yang

lengkap. Hal itu untuk me-

mastikan tidak ada suara

yang hilang dalam penghi-

tungan suara di kapanewon

maupun di KPU,” ujar Kus-

wanto.

Calon Wakil Bupati terpi-

lih Danang Maharsa meng-

ucapkan terima kasih kepa-

da suruh kader partai, rela-

wan dan seluruh elemen

masyarakat yang telah

mendukungnya. Perjuang-

an dan kelelahan selama 2

bulan ini telah dibayar de-

ngan kemenangan.  

Sementara di Bantul,

Calon Bupati Abdul Halim

Muslih berpesan kepada

pendukungnya agar tidak

menyambut kemenangan-

nya dengan euforia atau

menunjukkan kegembiraan

yang berlebihan dan jauh

dari manfaat. Lebih baik di-

sambut dengan doa dan

rasa syukur.

”Kita semua bersaudara,

maka kita harus menghor-

mati semua dan tidak mela-

kukan konvoi. Jangan laku-

kan itu. Karena kita adalah

warga Bantul yang menjun-

jung tinggi perdamaian, ke-

tenteraman dan ketertiban,

serta tidak kalah penting-

nya adalah persahabatan

dengan warga, terutama se-

sama pasangan calon,” ung-

kap Halim.           (Sni/Jdm)
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KOMISI C DPRD KABUPATEN SLEMAN

Ketersediaan Pupuk Kunci Ketahanan Pangan

SLEMAN (KR) - Peme-

rintah saat ini terus meng-

gaungkan program keta-

hanan pangan. Namun

dalam sisi lain, kesulitan

untuk mendapatkan pu-

puk merupakan kasus se-

ring dialami oleh petani.

Padahal pupuk itu sangat

dibutuhkan petani ketika

menanam padi. Untuk itu

Komisi C DPRD Kabu-

paten Sleman mendorong

kepada pemerintah untuk

memperbaiki distribusi

dan mekanisme menda-

patkan pupuk.

Sekretaris Komisi C

DPRD Kabupaten Sleman

Untung Basuki Rahmat

SAg mengatakan, salah

satu syarat ketahanan pa-

ngan adalah ketersediaan

pupuk, baik organik mau-

pun kimia. Sudah seharus-

nya pemerintah memper-

baiki pendistribusian dan

mekanisme penebusan

pupuk.

”Ketersediaan pupuk

merupakan kunci keber-

hasilan ketahanan pa-

ngan. Jadi pendistribusian

dan mekanismen memper-

oleh pupuk harus diperbai-

ki dari hulu hingga hilir,”

kata Untung.

Selain itu, pemerintah

juga perlu membuat de-

monstration plot (demplot)

pada area sawah berstatus

lahan pertanian pangan

berkelanjutan (LP2B).

Dimana pemerintah me-

nanggung biaya operasio-

nal yakni mulai menyewa

lahan pertanian dan upah

bagi petani.

”Jadi pemerintah me-

nyewa lahan milik petani

untuk dijadikan demplot.

Kemudian petani juga

mendapatkan upah dari

pemerintah untuk me-

ngerjakan lahan pertani-

an,” ujar pria yang kerap

disapa UBR ini.

Menurutnya, demplot

dapat membantu petani

menambah wawasan dan

ilmu pengetahuan bidang

pertanian. Selain itu,

penyuluh secara langsung

bisa menyalurkan ilmu

kepada masyarakat, khu-

susnya petani. Sekaligus

memajukan aktivitas per-

tanian di lahan sawah

atau pekarangan. ”Yang

pasti, pemerintah bisa me-

nyebarluaskan ilmu perta-

nian modern seiring per-

kembangan zaman,” ucap

warga Ngijon Sendang-

arum Minggir ini.

Dengan adanya demplot

ini cukup penting untuk

mengubah pola tanam

model kuno dengan skema

padi, padi, dan padi, dalam

tiga masa tanam selama

setahun. Pola tanam itu

yang membuat gagal pa-

nen karena terserang ha-

ma tikus. 

”Kita harus mengubah

mindset petani, yang rata-

rata sudah lansia menggu-

nakan pola padi, padi dan

padi. Tapi harus selingi de-

ngan tanaman palawija

atau hortikultura supaya

memutus hama tikus,”

terangnya.

Dengan demplot yang

lahannya disewa oleh pe-

merintah, sawah yang di-

garap sebaiknya tidak ada

batas pematang. Namun

patok sebagai batas kepe-

milikan lahan sawah tetap

ada. Hal itu untuk memu-

tus hama tikus yang sela-

ma ini menghantui para

petani. 

”Kita bisa mencontoh

negara Thailand. Di sana,

sawah yang digarap tanpa

batas pematang. Dengan

begitu, satu blok sawah

yang digarap sangat luas.

Dan itu bisa mencegah

hama tikus,” paparnya.

Di samping itu, UBR ju-

ga mengusulkan pemba-

ngunan embung di setiap

kalurahan. Utamanya

kalurahan yang memiliki

lahan LP2B. Tujuannya

supaya tidak ketergan-

tungan dari saluran Selo-

kan Mataram. 

”Selama ini tergantung

dari Selokan Mataram.

Ketika kemarau, petani

kesulitan air. Salah satu

solusinya membangun em-

bung di tiap kalurahan

yang ada lahan LP2B,”

usul Untung. (Sni)
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Komisi C saat melakukan rapat internal.
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PDI Perjuangan Sleman Kawal Hasil Rekapitulasi


